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ABSTRAK

Kedelai (Glycinemax[L]. Merr.)merupakan salah satu komoditas pangan utama setel ah padi yang mempunyai nilai ekonomi
yang cukup tinggi, yaitu sebagai sumber protein nabati bagi kebutuhan pangan manusia. Setiap tahunnya produksi kedelai
mengalami penurunan, salah satunya penyebabnya adalah guima. Kehadiran gulma dapat menyebabkan kompetisi antara
gulmadan tanaman kedelai untuk mendapatkan saranatumbuh yang samadan jumlahnyaterbatas. Jenisdan kerapatan gulma
merupakan faktor penyebab terjadinya kompetisi antara gulma dan tanaman yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis gulma terhadap pertumbuhan dan
produksi kedelai, pengaruh kerapatan gulma terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai, serta pengaruh interaksi antara
jenisdan kerapatan gulmaterhadap pertumbuhan dan produksi kedelai. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Berjalur
(Strip Plot Design) dengan 3 kali ulangan secara faktorial.Faktor pertama adalah tiga jenis gulma yaitu Asystasia gangetica,
Rottboellia exaltata, Cyperus rotundus. Faktor kedua adalah kerapatan gulma yaitu 0, 10, 20, 40, 80 tanaman/m?. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gulma Rottboellia exaltata menurunkan jumlah daun 9 M ST, bobot kering taj uk tanaman dan
jumlah polong kedelai, Cyperus rotundus menurunkan tinggi tanaman 9 MST dan bobot kering akar tanaman, dan Asystasia
gangetica menurunkan terhadap tinggi tanaman 9 MST. Kerapatan 10 gulma/m? menekanbobot kering akar tanaman, dan
kerapatan 80 gulma/m?menekan jumlah daun tanaman 9 M ST. Antarajenisdan kerapatan gulmahanyaterjadi interaksi dalam

mempengaruhi tinggi tanaman kedelai 3 M ST.

Katakunci: gulma, kedelai, kompetisi.

PENDAHULUAN

Kedela (Glycine max [L]. Merrill.) merupakan
salah satu komoditas pangan utama setelah padi dan
jagung yang memiliki sifat multiguna bagi kebutuhan
manusia. Hal inilah yang menyebabkan tingginya
permintaan akan kedelai. Namun meningkatnya
permintaan akan kedelai tidak selaras dengan produks
kedelai yang dihasilkan setiap tahun. Produksi kedelai
di Indonesia pada tahun 2012 mencapai 907.031 ton.
Pada tahun 2013 hingga tahun 2014 produksi kedelai
nasional terus mengalami penurunan menjadi 843.153
ton dan produksi kedelai tahun 2014 mengal ami
penurunan menjadi 780.163 ton (Badan Pusat Statistik,
2015).

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh di
suatu tempat dalam waktu tertentu yang tidak
dikehendaki oleh manusia. Adanya gulma dapat
menimbulkan persaingan antara tanaman dengan gulma
untuk mendapatkan satu atau | ebih faktor tumbuh yang
terbatas (cahaya, hara, dan air), sehingga dapat
mengurangi kemampuan tanaman untuk tumbuh normal.
Menurut Moenandir (1993), kerugian yang ditimbulkan

akibat gulma di pertanaman kedelai dapat mencapai
80%. Menurut Sastroutomo (1990), faktor gulmayang
mempengaruhi tingkat persaingan adalah jenis gulma,
tingkat kepadatan, pola pertumbuhan dan umur gulma.
Perbedaan kerapatan gulmaakan menentukan besarnya
gangguan gulma. Pada tingkat kerapatan gulma yang
rendah persai ngan gulma dengan tanaman belum terjadi
sehingga penurunan atau kehilangan hasil belumterlihat.
Sedangkan pada saat kerapatan gulmamelebihi ambang
kerusakan tanaman maka kerapatan tanaman akan
menurun (Sembodo, 2010).Penelitianini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh jenis gulmaterhadap pertumbuhan
dan produksi kedelai, pengaruh kerapatan gulma
terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai, dan
pengaruh interaksi antara jenis dan kerapatan gulma
terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Lampung Selatan
dan Laboratorium GulmaJurusan Agroteknol ogi Fakultas
Pertanian Universitas Lampung.Bahan dan Alat yang
digunakan yaitu benih keddlai varietas Tanggamus, gulma
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berdaun lebar (Asystasia gangetica), gulma rumput
(Rottboellia exaltata), gulmateki (Cyperus rotundus),
serta penggaris dan meteran.Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Petak Berjalur (Srip
Plot Design) dengan tiga kali ulangan. Perlakukan
disusun secara faktorial, terdapat 45 petak perlakuan
dengan ukuran masing-masing petak 1 mx 2 m dengan
jarak per petak 0,5 m dan jarak tanam 30 cm x 20 cm.
Jarak tanam gulma yang digunakan pada kerapatan 0O,
10(25cmx 40cm), 20 (25 cmx 20 cm), 40 (25cmx 10
cm), 80 (12,5 cmx 10 cm).Variabel pengamatan dalam
penditianini adal ah persentase penutupan gulmasecara
visual pada 3, 6 dan 9 MST dan bobot kering gulma
pada 9 MST, tinggi tanaman dan jumlah daun dari 6
tanaman sampel pada saat 3,6, dan 9 M ST, bobot
berangkasan kering tajuk kedelai dan bobot brangkasan
kering akar kedelai dari 6 tanaman sampel pada saat 7
MST, dan jumlah polong kedelai dari 6 tanaman sampel
pada saat panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
interaksi antara jenis dan kerapatan gulma dalam
mempengaruhi penutupan gulma pada 3,6 dan 9 MST
(Tabel 1, 2, dan 3).Penutupan gulma Asystasia
gangetica dan Rottboellia exaltata tidak berbeda dan
lebih tinggi dibandingkan dengan penutupan Cyperus
rotundus pada kerapatan 10, 20, 40 dan 80 gulma/m?
(Tabel 1). Padakerapatan 0, 10, 20, 40 dan 80 gulma/
m? gulma Asystasia gangetica, Rottboellia exaltata

dan Cyperus rotundus meununjukkan kerapatan yang
semakin tinggi makaakan semakintinggi pulapenutupan
gulmanya. Hal ini sgjalan dengan Widayat (2002),
semakin tinggi kerapatan gulma maka akan semakin
tinggi 1aju pertumbuhansehingga semakintinggi pulalaju
penutupan gulmanya.

Penutupan gulma Asystasia gangetica dan
Rottboellia exaltata | ebih tinggi dibandingkan Cyperus
rotundus pada kerapatan 20 dan 80 gulma/
m?2.Penutupan Rottboellia exaltata lebih tinggi
dibandingkan Asystasia gangetica dan Cyperus
rotundus pada kerapatan 10 dan 40 gulma/m? (Tabel
2). Menurut Sembodo (2010), tigp jenisgulmamemiliki
polapertumbuhan atau habitus (perakaran, tinggi, luas
kanopi, jumlah cabang dan sebagainya) dan laju
pertumbuhan yang berbeda. Perbedaan tersebut
ditentukan oleh faktor genetik dan lingkungan. Sifat
pertumbuhan yang berbeda ini akan menentukan daya
saing gulmatersebut terhadap tanaman dan lingkungan.

Tabel 3 menunjukkan bahwa penutupan
Rottboellia exaltatalebih tinggi dibandingkan penutupan
Asystasia gangetica dan Cyperus rotundus pada
kerapatan 10 dan 20 gulma/m?. Penutupan Rottboellia
exaltata dan Asystasia gangetica lebih tinggi
dibandingkan penutupan Cyperus rotundus pada
kerapatan 40-80 gulma/m?. Hal ini dikarenakan Cyperus
rotundus tidak tahan terhadap naungan, dimana tajuk
kedelai sudah menaungi gulma sehingga intensitas
cahayamatahari yang diterimagulmamulai berkurang.
Akibatnya aktivitas fotosintesis gulma menurun dan
pertumbuhannyaterhambat. M enurut Titrosoedirdjo dkk

Tabel 1. Pengaruhinteraksi jenisdan tingkat kerapatan gulmaterhadap persentase penutupan gulmapada 3 minggu

setelah tanam (MST) (%).

K erapatan Adli Transformasi VWV(x+0,5) BNT
Gulma/m? , : 0,05
A.gangetica R exaltata C.rotundus A.gangetica R exaltata C.rotundus '
0 0,00 0,00 0,00 092e 092e 092e
(@ (@) (@)
10 7,00 7,33 6,00 1,28d 1,28d 1,25d
(@ (@ (b)
20 14,33 14,67 10,67 1,39¢ 140c 134c (0,02
(@ (@ (b)
40 24,00 25,67 20,33 149b 1,50 b 1,46 b
(@ @) (b)
80 48,33 50,67 44,00 1,62a 1,63a 1,60 a
(@ @) (b)
BNT 0,05 0,03

Keterangan : Angkayang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT padataraf 5%,
dengan tanpatandakurung untuk membandingkan antar kerapatan gulma dan (tanda kurung) untuk

membandingkan antar jenisgulma.
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Tabel 2. Pengaruhinteraksi jenisdan tingkat kerapatan gulmaterhadap persentase penutupan gulma pada 6 minggu

setelah tanam (MST) (%).

K erapatan Adli Transformasi \VWN(x+0,5) BNT
Gulma/ m2 . . 0.05
A. gangetica R exaltata C.rotundus A.gangetica R exaltata C.rotundus '
0 0,00 0,00 0,00 092e 092e 092e
C) (@) (@)
10 10,67 15,33 9,00 1,34d 1,41d 1,32d
(b) (@) (©)
20 25,33 26,67 20,33 150¢c 151c 146¢
@ €) (b) (0,01)
40 33,67 36,00 30,00 155b 157b 153b
(b) (@) (c)
80 80,00 83,67 78,67 1,73a 1,74a 171a
(a) (a) (b)
BNT 0,05 0,01

Keterangan : Angkayang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT padataraf 5%,
dengan tanpatandakurung untuk membandingkan antar kerapatan gulma dan (tanda kurung) untuk

membandingkan antar jenisgulma.

Tabel 3. Pengaruhinteraksi jenisdan tingkat kerapatan gulmaterhadap persentase penutupan gulmapada 9 minggu

setelah tanam (MST) (%).

K erapatan Adli Transformasi \WV(x+0,5) BNT
Gulma/ m2 . . 0.05
A.gangetica R exaltata C.rotundus A.gangetica R exaltata C.rotundus '
0 0,00 0,00 0,00 092e 092e 092e
@ C) C)
10 22,00 24,00 21,00 1,47d 1,49d 1,46d
(b) @ (b)
20 40,67 44,67 38,67 159c 161c 158¢c (0,02)
(b) (@ (b)
40 80,00 82,33 79,00 1,73b 1,74b 1,71b
(@ @ (b)
80 98,33 99,33 91,00 1,77a 1,78a 1,75a
(a) (a) (b)
BNT 0,05 0,03

Keterangan : Angkayang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT padataraf 5%,
dengan tanpatandakurung untuk membandingkan antar kerapatan gulma dan (tanda kurung) untuk

membandingkan antar jenisgulma.

(1984) dalam Pasau, Yudono, dan Sykur (2008) tajuk
dari tanaman yang sudah menutupi permukaan tanah/
lahan akan menekan pertumbuhan teki.

Jenisdan kerapatan gulmaterjadi interaksi dalam
mempengaruhi bobot kering gulma. Rottboellia
exaltata memiliki bobot kering gulma tertinggi
dibandingkan Asystasia gangetica dan Cyperus
rotundus pada kerapatan 10, 20, 40 dan 80 gulma/m?
sedangkan bobot kering Asystasia gangetica dan
Cyperus rotundus tidak berbeda. Bobot kering

Asystasia gangetica tidak berbeda pada kerapatan 10-
40 gulma/m?dan pada kerapatan 20-80 gulma/m?tetapi
pada kerapatan 80 gulma/m? lebih tinggi dibandingkan
pada kerapatan 10 gulma/m?. Bobot kering gulma
Rottboellia exaltata pada kerapatan 20-80 gulma/
nmetidak berbedadan lebih tinggi dibandingkan pada
kerapatan 10 gulma/m2. Bobot kering Cyperus
rotundus tidak berbeda pada kerapatan 10-20 dan
kerapatan 40-80 gulma/n? tetapi bobot kering gulma
Cyperus rotundus pada kerapatan 40-80 gulma/ m?
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lebihtinggi dibandingkan padakerapatan 10-20 gulma/
m? (Tabel 4). Menurut Arnon (1975) dalam Yunita
(2012), kerapatan gulma yang rapat biasanya akan
diimbangi oleh peningkatan bobot keringnya dengan
seiring bertambahnya waktu. Semakin meningkatnya
kerapatan gulmaakan mengakibatkan peningkatan bobot
kering gulmatersebut. Semakin berat suatu gulmamaka
pertumbuhannya semakin baik, dan tentunya daya
saingnya terhadap tanaman juga semakin membaik.
Jenisdan kerapatan gulmaterjadi interaksidalam
mempengaruhi tinggi tanaman kedelai padaumur 3MST
(Tabel 5). Tanaman yang berkompetisi dengan Asystasia

gangetica pada kerapatan 0 gulma/ m? lebih tinggi
dibandingkan pada kerapatan 80 gulma/ m2. Tanaman
yang berkompetisi dengan Rottboel lia exaltata memiliki
tinggi yang sama pada kerapatan 0-80 gulma/ m?, dan
tanaman yang berkompetisi dengan Cyperus rotundus
pada kerapatan 0 dan 20 gulma/m? lebih tinggi
dibandingkan pada kerapatan 80 gulma/ m?, tetapi tinggi
tanaman padakerapatan 0, 10, 40, 80 dan kerapatan 10,
20, 80 gulma/m?sama. Tanaman yang berkompetisi
dengan Asystasia gangetica, Rottboellia exaltata dan
Cyperus rotundus memiliki tinggi yang sama pada
kerapatan 0 gulma/m2. Tanaman yang berkompetisi

Tabel 4. Pengaruh interaksi jenisdan tingkat kerapatan gulmaterhadap bobot kering gulma pada 6 minggu setelah

tanam (MST) (g/0,25 nv)
K erapatan Adli Transformasi \WN(x+0,5) BNT
Gulma/m? : - 0,05
A.gangetica R exaltata C.rotundus A.gangetica R exaltata C.rotundus '
0 0,00 0,00 0,00 092c 092c 092c
(@) (@ (@
10 521 102,97 1,99 1,24b 1,68b 1,10b
(b) (@ (b)
20 9,66 114,93 3,32 1,33ab 1,78a 1,17b
(b) (a) (b) (0,22)
40 14,25 137,16 13,77 1,39 ab 1,84a 1,38a
(b) (@ (b)
80 21,45 142,28 16,12 1,47 a 1,85a 142a
(b) (a) (b)
BNT 0,05 0,18

Keterangan : Angkayang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT padataraf 5%,
dengan tanpatandakurung untuk membandingkan antar kerapatan gulma dan (tanda kurung) untuk

membandingkan antar jenisgulma.

Tabel 5. Pengaruh interaksi jenis dan tingkat kerapatan gulmaterhadap tinggi tanaman 3 MST (cm)

K erapatan Gulma/m? Tinggi Tanaman (cm) BNT
Asystasiagangetica  Rottboellia exaltata ~ Cyperus rotundus 0,05
0 1533a 1522 a 1494 a
3 ©) @
10 14,06 ab 14,89 a 14,39 ab
(b) (@ (@
20 15,17 ab 14,72 a 14,56 a
€ €) (b) (0,58)
40 14,62 ab 14,83 a 14,11 ab
3 (@ (b)
80 14,00 b 14,44 a 13,17 b
€ (@) (b)
BNT 0,05 1,32

Keterangan : Angkayang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT padataraf 5%,
dengan tanpatandakurung untuk membandingkan antar kerapatan gulmadan (tanda kurung) untuk

membandingkan antar jenisgulma.
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dengan Rottboellia exaltata dan Cyperus rotundus
lebih tinggi dibandingkan tanaman yang berkompetisi
dengan Asystasia gangetica pada kerapatan 10 gulma/
m?. Tanaman yang berkompetisi dengan Asysatsia
gangetica dan Rottboellia exaltata lebih tinggi
dibandingkan dengan Cyperus rotundus pada
kerapatan 20-80 gulma/m?. Menurut Kuntohartono
(1980) dalam Widayat (2002), teki merupakan gulma
yang memiliki sifat kompetitif kuat dengan tanaman
melalui kompetisi terhadap air dan hara.

Tabel 6 menunjukkan bahwajenisdan kerapatan
gulma tidak berinteraksi dalam mempengaruhi tinggi
tanaman 6 dan 9 M ST. Antarajenisdan kerapatan gulma
memiliki pengaruh yang samaterhadap tinggi tanaman
kedelai 6 MST. Sedangkan padatinggi tanaman 9 M ST,
tanaman kedelai yang berkompetisi dengan Rottboeliia
exaltata lebihtinggi dibandingkan dengan tanaman yang
berkompetisi dengan Asystasia gangetica dan Cyperus
rotundus, namun tanaman yang berkompetisi dengan
Asystasia gangetica dan Cyperus rotundussama.

Tanaman kedelai tertinggi terdapat pada
kerapatan 80 gulma/m?, namun tanaman pada kerapatan
0-40 gulma/m?dan 20-80 gulma/n? memiliki tinggi yang
sama. Hal ini didugaterjadi etiolasi padatanaman karena
adanya persaingan cahaya matahari yang
mengakibatkan meningkatnya tinggi tanaman. Sugito
(1999) dalam Susanto (2010) menyatakan bahwaetiol asi
dipengaruhi oleh produksi dan distribusi auksin yang
sangat tinggi padabagian pucuk-pucuk tanaman sehingga
tanaman tumbuh memanjang.

Jenis dan kerapatan gulma tidak berinteraksi
dalam mempengaruhi bobot kering akar kedelai pada 6
MST (Tabel 6). Bobot kering akar kedelai pada
perlakuan Cyper usrotundus | ebih rendah dibandingkan
pada perlakuan Asystasia gangetica dan Rottboellia
exaltata. Bobot kering akar kedelai pada kerapatan 20
gulma/m? lebih tinggi dibandingkan pada kerapatan 10
gulma/m?, tetapi bobot kering akar kedelai pada
kerapatan 0, 10, 20,80 gulma/m? dan pada kerapatan O,
20, 40,80 gulma/m?tidak berbeda.

Jenis dan kerapatan gulma tidak berinteraksi
dalam mempengaruhi bobot kering tajuk kedelai 6 MST
(Tabel 7). Jenisgulmamempengaruhi bobot kering tajuk
kedelai, sedangkan kerapatan gul matidak mempengaruhi
bobot kering tajuk kedelai. Bobot kering tajuk kedelai
pada perlakuan Rottboellia exaltata lebih rendah
dibandingkan pada perlakuan gulma Asystasia
gangetica dan Cyperus rotundus.Hal ini tidak
sependapat dengan Dalimoenthe (1995) dalam Widayat
(2010) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
kerapatan gulma maka penekanan gulma terhadap
pertumbuhan tanaman pokok semakin tinggi.

Tabel 7 menunjukan bahwa antara jenis dan
kerapatan gulmatidak berinteraks dalam mempengaruhi
jumlah polong kedel ai . Jenisgulmamempengaruhi jumlah
polong kedelai, sedangkan kerapatan gulma tidak
mempengaruhi jumlah polong kedelai. Jumlah polong
kedelai pada perlakuan Rottboellia exaltatalebih
rendah dibandingkan jumlah polong kedelai pada
perlakuan Asystasia gangetica dan Cyperus rotundus.

Tabel 6. Pengaruh jenis dan kerapatan gulma terhadap tinggi tanaman dan bobot kering akar

tanaman kedelai.

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Babot kering akar pada
6 MST 9MST 6MST(g/tanaman)

Jenis Gulma :

Asystasia gangetica 57,12a 74,11 b 6,76 a

Rottboellia exaltata 57,04 a 77,69 a 6,26 a

Cyperus rotundus 58,29 a 71,52 b 455 b

BNTO0,05 2,85 2,90 1,21

K erapatan Gulma/m?:

0 56,76 a 72,17b 5,66 ab

10 56,09 a 73,72b 4,75 b

20 58,05 a 74,16 ab 6,48 a

40 58,20 a 74,58 ab 6,22 ab

80 58,34 a 7757 a 6,17 ab

BNTO,05 3,69 3,74 1,56

Keterangan : Angkayang diikuti oleh huruf yang samatidak berbedanyata berdasarkan uji BNT

pada taraf 5 %.
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Tabel 7. Pengaruh jenis dan kerapatan gulmaterhadap bobot kering tajuk dan jumlah polong pada tanaman

kedelai.

Perlakuan Bobot Kering Tgjuk pada 6 MST (g/ tanaman) Jumlah Polong Kedelai
Adli Transformasi \WV (x+0,5) (polong/ tanaman)

Jenis Gulma:
Asystasia gangetica 45,41 1,63 a 93,87 a
Rottboellia exaltata 34,87 1,54 b 4581 b
Cyperus rotundus 45,45 160 a 83,78 a
BNTO,05 8,86 0,08 17,50
K erapatan Gulma/m*
0 46,95 16la 95,41 a
10 41,94 1,60 a 75,38 a
20 41,70 159a 69,13 a
40 41,62 157a 68,67 a
80 37,35 156 a 63,83 a
BNTO,05 11,44 0,05 22,60

Keterangan : Angkayang diikuti oleh huruf yang samatidak berbedanyata berdasarkan uji BNT padataraf

5 %.

Jenis guma Asystasia gangetica, Rottboellia
exaltata, dan Cyperus rotundus memiliki pengaruh
yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi
kedelai. Rottboellia exaltata memiliki daya saing yang
lebih tinggi dibandingkan Asystasia gangetica dan
Cyperus rotundus sehingga mampu menurunkan
pertumbuhan dan produksi kedelai. Perlu dilakukan
pengendalian terhadap Rottboellia exaltata pada saat
awal tanam dan saat fase generatif.

KESIMPULAN

Gulma Rottboellia exaltata menurunkan jumlah
daun 9 M ST, bobot kering tajuk tanaman dan jumlah
polong kedelai, Cyperus rotundus menurunkan tinggi
tanaman 9 M ST dan bobot kering akar tanaman, dan
Asystasia gangetica menurunkan terhadap tinggi
tanaman 9 M ST. Kehadiran ketigajenis gulmatersebut
pada kerapatan 10 gulma/m? sudah mampu menekan
tinggi kedelai 9 MST dan bobot kering akar kedelai.
Antara jenis dan kerapatan gulma saling berpengaruh
sehinggadapat menekantinggi tanaman kedelai 3M ST.
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